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The use of teaching media to increase students' monotonous vocabulary makes 
students less interested and has low interest. The use of interesting and creative 
teaching media tends to make students interested in reading it, especially for children 
aged 5-6 years. This study aims to produce Malay pantun card teaching media that can 
increase students' vocabulary. This study was conducted at TKIT Nurussunnah Batam 
using the Research and Development (R&D) with the ADDIE model to the development 
stage by producing 20 Malay pantun verses. Data analysis was carried out using 
qualitative and quantitative techniques. The results of the study showed that the Malay 
pantun teaching media produced was in accordance with the assessments carried out 
by material experts, language experts, and media experts with a very feasible category. 
The assessment results from the material aspect obtained a score of 93.3%, the 
language aspect with a score of 92% and got a score of 83.6% for the media aspect, and 
the content aspect 92%. The responses given by students through the observation 
sheet obtained a score of 94.3% including the very feasible category. The Malay pantun 
card teaching media is very suitable for use for children aged 5-6 years. 
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Penggunaan media ajar untuk menambah kosakata siswa yang monoton membuat 
siswa kurang tertarik, dan minat yang rendah. Penggunaan media ajar yang menarik 
dan kreatif cenderung membuat siswa tertarik untuk membacanya, khususnya bagi 
anak usia 5-6 tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan media ajar kartu 
pantun Melayu yang dapat meningkatkan perbendaharaan kosakata siswa. Penelitian 
ini dilaksanakan di TKIT Nurussunnah Batam menggunakan Research and Development 
(R&D) dengan model ADDIE sampai pada tahapan development dengan menghasilkan 
media ajar pantun Melayu sebanyak 20 bait pantun. Analisis data dilakukan dengan 
teknik kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media ajar 
pantun Melayu yang dihasilkan sudah sesuai dengan penilaian yang dilakukan oleh ahli 
materi, ahli bahasa, dan ahli media dengan kategori sangat layak. Hasil penilaian dari 
aspek materi memperoleh skor 93,3%, aspek bahasa dengan skor 92%, mendapat skor 
83,6% untuk aspek media, dan aspek konten 92%.  Respon yang diberikan siswa 
melalui lembar observasi memperoleh skor 94,3% termasuk kategori sangat layak. 
Media ajar kartu pantun Melayu sangat layak digunakan untuk anak usia 5-6 tahun. 
 

I. PENDAHULUAN 
Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) memain-

kan peran penting dalam memfasilitasi 
pertumbuhan dan perkembangan anak secara 
menyeluruh. Melalui PAUD, anak-anak diberikan 
kesempatan untuk mengembangkan potensi dan 
kepribadian mereka secara optimal (Anggraini et 
al., 2019). Salah satu aspek penting dalam PAUD 
adalah pemberian stimulasi yang tepat, yang 
berpengaruh signifikan terhadap perkembangan 
anak, terutama dalam membangun fondasi untuk 
literasi dan juga kemampuan komunikasi 
(Mulyaningtyas & Tulungagung, 2019). 

Pada usia 5-6 tahun, anak diharapkan sudah 
mampu mengucapkan lebih dari 2.500 kata dan 
berpartisipasi dalam percakapan (Susanto, 
2011). Kemampuan berbicara yang baik tidak 

hanya bergantung pada perbendaharaan 
kosakata yang luas, tetapi juga pada interaksi 
yang signifikan dengan orang dewasa dan teman 
sebaya. Penelitian menunjukkan bahwa 
lingkungan yang kaya bahasa, di mana anak-anak 
mendengar dan berinteraksi dengan berbagai 
kosakata, mempercepat perkembangan bahasa 
mereka (Etnawati, 2022). Namun, hasil 
penelitian PISA 2022 menunjukkan bahwa 
kemampuan literasi di Indonesia masih perlu 
ditingkatkan, dengan skor membaca yang cukup 
rendah (Kemdikbud.go.id). Hal ini menuntut 
adanya strategi pembelajaran yang lebih kreatif 
dan efektif, yang tidak hanya fokus pada 
penyampaian materi, tetapi juga pada pengem-
bangan kompetensi dan karakter murid 
(Kemdikbud.go.id). 
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Dalam konteks ini, teori Vygotsky tentang 
zone of proximal development (ZPD) 
menggarisbawahi pentingnya dukungan dari 
orang dewasa untuk membantu anak belajar. 
Scaffolding, atau bantuan yang tepat waktu, 
merupakan cara efektif untuk mendorong anak 
mencapai perkembangan bahasa yang lebih baik 
(Suardipa, 2020). Salah satu metode yang bisa 
digunakan dalam proses ini adalah melalui media 
pembelajaran, seperti pantun. Pantun dapat 
berfungsi sebagai media komunikasi yang tidak 
hanya menyampaikan pesan dengan cara yang 
sopan dan santun, tetapi juga melatih kosakata 
dan keterampilan berbicara anak. Selain 
memperkaya perbendaharaan kata, berpantun 
dapat meningkatkan rasa percaya diri dan 
keterampilan sosial anak, terutama ketika 
dilakukan dalam konteks permainan (Wirawan, 
2020).  

Berdasarkan observasi di TKIT Nurussunnah 
Batam, ditemukan bahwa perkembangan 
kosakata anak masih kurang, disebabkan oleh 
penggunaan gadget yang berlebihan dan 
kurangnya komunikasi di lingkungan rumah. 
Data menunjukkan bahwa anak-anak masih 
memerlukan banyak stimulasi dalam kemam-
puan berkomunikasi (wawancara dengan guru 
UL). Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengembangkan media pembelajaran 
berupa media ajar pantun yang dirancang untuk 
meningkatkan kosakata anak usia dini melalui 
metode bermain sambil belajar. Dengan 
mengintegrasikan elemen interaktif dan juga 
menyenangkan dalam pembelajaran, diharapkan 
anak-anak dapat lebih mudah mengembangkan 
kemampuan bahasa mereka secara efektif. 

 
II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian 
pengembangan (R&D) dengan model ADDIE 
(Analysis, Design, Development, Implementation 
dan Evaluation) Peneliti menggunakan model 
ADDIE karena proses ADDIE menjadi salah satu 
alat yang paling efektif. ADDIE lebih mudah 
memproses kerangka kerja yang layak untuk 
situasi kompleks dan sangat tepat untuk 
mengembangkan produk pendidikan serta 
sumber daya pembelajaran lainnya(Wijaya 
Kuswanto & Dinda Pratiwi, 2020). Tahapan 
model ADDIE yang melibatkan tahap-tahap 
pengembangan model dengan lima langkah/fase 
pengembangan meliputi: Analysis, Design, 
Development, Implementation dan Evaluation. 
(Maydiantoro, 2019). Pada penelitian pengem-
bangan ini hanya menilai kelayakan produk yang 

dikembangkan, tidak sampai menilai keefektifan 
dari produk media ajar pantun Melayu. 

Subjek penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu para ahli yang berkompeten 
dalam bidangnya. Proses uji coba produk terlebih 
dahulu dinilai oleh para ahli yang terdiri atas ahli 
materi, ahli Bahasa, ahli konten, dan ahli media. 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini, 
yaitu dengan observasi, kuesioner dan 
wawancara. Instrument yang digunakan dalam 
penelitian ini berupa angket atau kuesioner 
Untuk menghasilkan data yang akurat dalam 
penelitian ini maka peneliti menggunakan skala 
pengukuran yakni skala likert dengan kisi-kisi 
instrumen yang telah dibuat berdasarkan kajian 
pustaka terhadap produk yang dikembangkan, 
dan selanjutnya dikonsultasikan dengan dosen 
pembimbing penelitian. Sehingga instrumen yang 
dibuat siap digunakan untuk pengumpulan data 
penelitian. 

 
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 
Hasil dari penelitian pengembangan ini 

adalah sebuah produk media ajar pantun 
Melayu yang dikembangan berdasarkan 
tahapan- tahapan model pengembangan 
ADDIE dan telah melalui beberapa tahap uji 
coba serta sudah dilakukan revisi menurut 
saran dan kritik masukan yang diberikan. 
Proses pengembangan produk media 
pembelajaran yang dikembangkan berdasar-
kan tahapan-tahapan model ADDIE yaitu 
analisis (Analisys), desain (Design), 
pengembangan (Development), implementasi 
(Implementation), dan evaluasi (Evaluation). 
Pertama yaitu analisis. Setelah melakukan 
wawancara kepada guru kelas B di TKIT 
Nurussunnah, maka peneliti menemukan hal-
hal sebagai berikut: guru menggunakan media 
kartu kata tanpa gambar dalam mengajarkan 
kosakata kepada anak, beberapa anak meng-
alami kesulitan merangkai huruf menjadi kata, 
serta kesulitan dalam menambah kosakata. 
Anak kurang tertarik pada penataan 
lingkungan keaksaraan yang disediakan guru. 
Dalam tahap ini peneliti mencari literatur 
penelitian sebelumnya yang relevan dengan 
permasalahan yang dihadapi peneliti. 
Beberapa penemuan yang telah dianalisis 
tersebut kemudian dapat dijadikan pertim-
bangan dalam pengembangan produk.  

Tahap kedua adalah desain atau 
merancang. Pada tahap ini peneliti merancang 
model media ajar yang akan dikembangkan. 
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Desain model menggambarkan secara 
keseluruhan hubungan antara bagian dalam 
kumpulan kartu media ajar. Desain dibuat 
untuk memudahkan proses pembuatan media 
ajar selanjutanya dan berfungsi seperti peta 
pada panduan pembuatan media ajar. Media 
ajar memuat komponen-komponen yaitu 
sampul, pantun. Penyusunan materi bait 
pantun pada media ajar disusun dari pantun 
kesatu sampai kedua puluh. Kosakata 
diperkenalkan dari sampiran di dua baris atas 
tentang budaya Melayu dan ada dimasukkan 
beberapa kosakata bahasa Melayu, kemudian 
untuk isi di dua baris bawah menggunakan 
kosakata yang bisa dipahami anak. Materi 
diketik dengan menggunakan jenis huruf More 
Sugar ukuran 158 - 350. Materi diketik dengan 
menggunakan aplikasi canva for education. 
Penyusunan gambar animasi, sampul, 
background, dan lay out Gambar animasi 
digunakan untuk mengintepretasikan tulisan. 
Gambar animasi diambil dari element yang 
ada di canva for education. Background serta 
sampul, lay out juga dibuat dengan meng-
gunakan element di canva for eduation dengan 
ukuran desain A4 berbentuk landscape untuk 
memudahkan anak dalam berinetraksi dengan 
media ajar pantun Melayu.  

Penyusunan instrument Validasi Kelayakan 
Media Ajar. Dalam tahap desain ini juga 
disusun instrumen validasi kelayakan media 
ajar yang merupakan produk yang dikem-
bangkan oleh peneliti. Pengisian angket 
validasi menggunakan skala likert 1-5. Hasil 
dari penilaian ini adalah penilaian terhadap 
aspek materi, bahasa dan aspek desain yang 
ada di dalam media ajar untuk meningkatkan 
kosakata anak usia 5-6 tahun. Tahap ketiga 
adalah pengembangan (development). Pada 
tahap ini adalah realisasi produk yaitu 
pembuatan media ajar pantun Melayu untuk 
anak usia 5-6 tahun yang terdiri dari 20 kartu, 
masing-masing kartu terdiri dari 1 bait pantun 
Melayu. yang disatukan menggunakan lubang 
binder dengan 2 ring yang bisa dibuka dan 
ditutup untuk dapat mempermudah dalam 
mengambil kartu dan merapikan kembali. 
Pembuatan media ajar ini menggunakan 
aplikasi canva for education.  

Setelah produk dikembangkan, dilanjutkan 
dengan menguji coba produk yang terlebih 
dahulu dinilai oleh para ahli yang terdiri dari 
ahli materi, ahli Bahasa, ahli konten dan ahli 
media. Tahap ini bertujuan untuk mengetahui 
kelayakan produk yang sudah dibuat. 

Berdasarkan hasil penilaian media ajar pantun 
Melayu yang diberikan oleh ahli materi secara 
keseluruhan mendapatkan nilai 93,3 %. Ahli 
materi memberikan Kesimpulan bahwa media 
ajar pantun Melayu untuk anak usia 5-6 tahun 
sangat layak digunakan dengan revisi sesuai 
catatan dan saran yang diberikan. Penilaian ke 
dua dari ahli bahasa, hasil yang diperoleh dari 
validasi ahli bahasa mendapatkan skor rata-
rata keseluruhan 92%. Ahli bahasa mem-
berikan kesimpulan bahwa media ajar pantun 
Melayu sangat layak untuk diujicobakan 
dengan perbaikan sesuai dengan saran dan 
catatan yang diberikan.  

Penilaian selanjutnya dari ahli konten dan 
dengan skor rata-rata keseluruhan 92% 
dengan hasil sangat layak untuk diujicobakan. 
Sedangkan penilaian media ajar pantun 
Melayu yang diberikan oleh ahli media, hasil 
yang diperoleh dengan skor keseluruhan 
63,6%. Ahli media menyatakan bahwa media 
ajar pantun Melayu layak digunakan dengan 
dilakukan perbaikan (revisi) terlebih dahulu. 
Masukan berupa catatan, kritik dan saran dari 
ahli bahasa dan ahli media digunakan sebagai 
acuan untuk perbaikan media ajar pantun 
Melayu. Kemudian media ajar yang telah 
direvisi diberikan kepada validator ahli media. 
Hasil yang diperoleh yaitu sebesar 83,6 % 
untuk aspek media, dengan memberikan 
kesimpulan bahwa media ajar pantun Melayu 
sangat layak untuk diujicobakan tanpa revisi. 
Setelah media ajar pantun Melayu dikatakan 
layak, selanjutnya dilakukan uji coba untuk 
melihat respon siswa terhadap media ajar 
pantun Melayu yang telah dikembangkan. 
Penilaian respon siswa dilkukan kepada 
kelompok kecil sejumlah 15 siswa/i. 

 

B. Pembahasan 
Pengembangan media ajar ini mengguna-

kan metode Reseach & Development (R&D). 
Model yang digunakan yaitu menggunakan 
model ADDIE yang terdiri dari beberapa 
tahapan yaitu Analysis, Design, Development, 
Implementation, Evaluation. Pada tahap 
analisis, peneliti melakukan kegiatan 
pengumpulan data dan menganalisa masalah 
media ajar yang dipakai di lapangan dengan 
melakukan wawancara terhadap guru kelas 
TK dan observasi.  Analisis yang dilakukan 
pada tahap ini yaitu terkait kemampuan 
peningkatan kosakata anak, perbendaharaan 
kata yang meningkat. Analisis ini dilakukan 
melalui studi lapangan dan studi literatur. Hal 
ini dilakukan agar media ajar yang akan 
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dikembangkan sesuai tahapan perkembangan 
anak. 

Di tahap desain, peneliti melakukan 
perancangan terkait pembuatan produk 
dengan merumuskan tujuan dan kemampuan 
yang harus dicapai siswa dalam menambah 
kosakata melalui media ajar pantun Melayu 
yang akan dikembangkan. Rancangan yang 
dikembangkan antara lain pengolahan materi 
20 bait pantun, menentukan jenis dan ukuran 
huruf, menentukan jenis dan ukuran kertas 
untuk kartunya, gambar yang akan digunakan, 
aplikasi yang akan digunakan, sampul depan 
untuk menyatukan kartu tersebut, serta 
menyusun instrumen uji kelayakan. 

Selanjutnya adalah tahap pengembangan. 
Pada tahap ini peneliti mengembangkan 
sesuai rancangan desain yang telah dibuat 
sebelumnya. Media ajar pantun Melayu dibuat 
semenarik mungkin disertai gambar ilustrasi 
untuk mendukung materi. Pemberian gambar 
ilustrasi pada media ajar bertujuan untuk 
menarik minat siswa agar tertarik untuk 
membaca. Sesudah media ajar selesai dibuat 
kemudian dilakukan validasi oleh ahli materi, 
ahli bahasa dan validasi ahli media, untuk 
memperoleh masukan terhadap pengem-
bangan media ajar pantun Melayu yang telah 
dikembangkan. Validasi mengunakan 
instrumen uji kelayakan yang telah disusun 
sebelumnya. Selanjutnya media ajar akan diuji 
cobakan kepada peserta didik untuk 
mendapatkan tanggapan.  

Untuk menilai kelayakan media ajar pantun 
Melayu, dilakukan validasi terlebih dahulu 
oleh validator ahli. Dalam penilaian aspek 
materi mendapatkan penilaian dari validator 
ahli materi. Ada beberapa komponen yang 
dinilai dari instrumen ahli materi yaitu: 
kesesuaian materi dengan capaian pembela-
jaran, kesesuaian materi dengan tujuan 
pembelajaran, interaktifitas siswa dengan 
media ajar, penumbuhan motivasi belajar, 
aktualitas materi yang disajikan, kecukupan 
jumlah kosakata, kelengkapan cakupan 
kosakata, tingkat kesulitan kosakata sesuai 
materi, kedalaman kosakata sesuai materi, 
kemudahan pembelajaran untuk dipahami, 
kebenaran kosakata sesuai teori dan konsep, 
ketepatan penggunaan kosakata. Ahli materi 
memberikan penilaian dengan skor 93,3%. 
Berdasarkan kriteria interpretasi skor skala 
likert pada bab III, maka kelayakan materi 
pada media ajar pantun Melayu untuk anak 
usia 5-6 tahun termasuk kategori sangat layak. 

Dalam penilaian aspek bahasa mendapat-
kan penilaian dari validator ahli bahasa 
dengan aspek penilaian antara lain: bahasa 
kosakatanya mudah dipahami siswa, 
pemakaian kata yang tidak memuat makna 
ganda atau salah tafsir, bahasa yang 
digunakan sesuai dengan tingkat berpikir 
anak usia 5 - 6 tahun, kesesuaian pemakaian 
bahasa dengan materi pembahasan serta 
gambar, kesesuaian pemilihan kata atau 
istilah, ketepatan struktur kalimat untuk 
mewakili pesan dan informasi yang ingin 
disampaikan, ketepatan ejaan yang digunakan, 
ketepatan pemakaian tanda tulisan, mampu 
mendorong peserta didik untuk berpikir 
kritis, kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual peserta didik. Ahli bahasa 
memberikan penilaian dengan skor 92%. 
Berdasarkan kriteria interpretasi skor skala 
likert pada bab III, maka kelayakan materi 
pada media ajar pantun Melayu untuk anak 
usia 5-6 tahun termasuk kategori sangat layak. 

Dalam penilaian aspek konten mendapat-
kan penilaian dari validator ahli bahasa 
dengan aspek penilaian antara lain: Kosakata 
bahasa sesuai untuk anak usia 5-6 tahun, 
Konten mudah dipahami anak, Kosakata tidak 
mengandung unsur konten dewasa, Bahasa 
mudah dipratikkan dalam keseharian anak, 
Anak mudah melafalkan pantun yang diajarkan 
guru. Ahli konten memberikan penilaian 
dengan skor 92%. Berdasarkan kriteria 
interpretasi skor skala likert pada bab III, 
maka kelayakan materi pada media ajar 
pantun Melayu untuk anak usia 5-6 tahun 
termasuk kategori sangat layak. 

Dalam penilaian aspek media mendapatkan 
penilaian dari validator ahli media dengan 
beberapa aspek yang dinilai dari instrumen 
ahli media yaitu: Ukuran buku sesuai untuk 
anak usia 5-6 tahun, Ilustrasi cover dapat 
menggambarkan isi buku, Ilustrasi sampul 
menarik minat anak, Penampilan unsur tata 
letak (judul, pengarang, ilustrasi) seimbang 
dengan tata letak isi, Ukuran huruf pada 
sampul menarik dan mudah dibaca, Gambar 
yang disajikan menarik dan mendukung 
kejelasan materi, Penempatan unsur tata letak 
(bait pantun, ilustrasi) tepat, Ketepatan 
pemilihan jenis huruf, Ketepatan pemilihan 
ukuran huruf, Kualitas bahan media kartu 
sesuai untuk anak, Kemudahan dalam 
penggunaan media. Ahli media memberikan 
penilaian dengan skor 83,6%. Berdasarkan 
kriteria interpretasi skor skala likert pada bab 
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III, maka kelayakan media pada buku bahan 
ajar membaca permulaan untuk anak usia 5-6 
tahun termasuk kategori sangat layak. 

Sedangkan respon siswa sebanyak 15 
responden siswa memberikan tanggapan 
terhadap media ajar pantun Melayu yang telah 
dikembangkan oleh penulis. Ada 5 komponen 
yang diberi tanggapan dan diobservasi yaitu:  
Kartu-kartu ini mempermudah untuk 
menambah kosakata, tulisan dalam kartu-
kartu ini mudah dibaca, tertarik dengan 
tampilan kartu-kartu ini, senang mengguna-
kan kartu-kartu ini, lebih bersemangat belajar 
kosakata dengan kartu-kartu ini. 

Kartu-kartu ini mempermudah untuk 
menambah kosakata mendapat skor 
prosentase 92%, tulisan dalam kartu-kartu ini 
mudah dibaca memperoleh skor prosentase 
96%, tertarik dengan tampilan kartu-kartu ini 
memperoleh skor prosentase 96%, senang 
menggunakan kartu-kartu ini memperoleh 
skor prosentase 97%, lebih bersemangat 
belajar kosakata dengan kartu-kartu ini 
memperoleh skor prosentase 90,7 %. 
Keseluruhan nilai kemudian dijumlahkan dan 
dirata-rata memperoleh skor 94,3%. 
Berdasarkan kriteria interpretasi skor skala 
likert, maka kelayakan media bahan belajar 
membaca permulaan untuk anak usia 5-6 
tahun termasuk kategori sangat layak. 

 
IV. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 
Berdasarkan penelitian pengembangan 

media ajar pantun Melayu untuk meningkat-
kan kosakata anak usia 5-6 tahun, dapat 
disimpulkan bahwa media ini dikembangkan 
menggunakan model ADDIE hingga tahap 
pengembangan (development) karena 
keterbatasan waktu dan biaya. Media yang 
dirancang terdiri dari 20 kartu pantun Melayu 
berbentuk menarik dan sesuai dengan 
karakteristik anak, dikembangkan mengguna-
kan aplikasi Canva for Education. Hasil uji 
kelayakan dari ahli materi 93,3, Bahasa 92%, 
konten 92%, dan media menunjukkan 
kategori "sangat layak" dengan skor rata-rata 
di atas 83%. Respon siswa juga sangat positif 
dengan skor 94,3%, membuktikan media ini 
efektif meningkatkan kosakata anak usia dini. 
kategori sangat layak.  

Dapat disimpulkan bahwa media ajar dapat 
membantu siswa dalam belajar sehingga 
mampu meningkatkan hasil belajar siswa. 
Keterbatasan media ini yaitu media ini hanya 

diperuntukan untuk dapat meningkatkan 
pemahaman kosakata pada anak usia dini. 
Kelebihan media ini yaitu media yang 
dikembangkan berisikan pantun-pantun 
dengan kosakata sederhana, gambar yang 
menarik sehingga meningkatkan motivasi 
belajar siswa. Selain itu pada media berisikan 
ilustrasi yang memudahkan siswa dalam 
memahami materi. Implikasi penelitian ini 
yaitu media yang telah dikembangkan dapat 
digunakan oleh guru dalam proses 
pembelajaran sehingga dapat meningkatkan 
kosakata pada anak usia dini. Selain itu, media 
ini juga dapat meningkatkan motivasi dan 
menciptakan suasana belajar pada anak usia 
dini. Direkomendasikan guru dapat meng-
gunakan media ajar pantun Melayu ini untuk 
meningkatkan pemahaman anak usia dini. 

 

B. Saran 
Pembahasan terkait penelitian ini masih 

sangat terbatas dan membutuhkan banyak 
masukan, saran untuk penulis selanjutnya 
adalah mengkaji lebih dalam dan secara 
komprehensif tentang Pengembangan Media 
Ajar Pantun Melayu untuk Meningkatkan 
Kosakata Anak Usia 5-6 Tahun. 
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